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KEMATANGAN EMOSI DENGAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN PADA 

REMAJA MENIKAH MUDA DI KECAMATAN PRABUMULIH BARAT 

Fitri Handayani1,  Maya Puspasari2, Ayu Purnamasari3 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kematangan emosi 

dengan pengambilan keputusan pada remaja menikah muda di Kecamatan 

Prabumulih Barat. Sedangkan hipotesis pada penelitian ini adalah ada hubungan 

antara kematangan emosi dengan pengambilan keputusan pada remaja menikah 

muda di Kecamatan Prabumulih Barat. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 196 orang dan sampelnya 

berjumlah 127 orang yang melakukan meknikah muda di Kecamatan Prabumulih 

Barat. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala 

kematangan emosi dan skala pengambilan keputusan. Penelitian ini menggunakan 

teknik random sampling, sedangkan teknik analisis dalam penelitian ini adalah uji 

regresi sederhana.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kematangan emosi memiliki 

hubungan dengan pengambilan keputusan, p=0,002 (p<0,05).  Pada penelitian ini 

terdapat nilai R sebesar 0,268 sedangkan nilai F sebesar 9.651. Berdasarkan hasil 

dari analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara Kematangan Emosi dengan Pengambilan Keputusan pada 

Remaja Menikah Muda di Kecamatan Prabumulih Barat. Adapun sumbangan 

efektif variabel kematangan emosi kepada variabel pengambilan keputusan 

sebesar 0,072%. Dengan demikian hipotesis diterima.  
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EMOTIONAL MATURITY AND DECISION MAKING IN YOUNG 

MARRIED TEENAGERS IN WEST PRABUMULIH DISTRICT 

 

Fitri Handayani1,  Maya Puspasari2, Ayu Purnamasari3 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the relationship between emotional maturity and 

decision making in young married teenagers in West Prabumulih District. While 

the hypothesis in this study is whether there is a relationship between emotional 

maturity with decision making in young married teenagers in West Prabumulih 

District. 

The population in this study amounted to 196 people and a sample of 12 in 

young married teenagers in West Prabumulih District. Data collection techniques 

in this study using the scale of emotional maturity and decision-making scale. The 

analysis technique in this research is simple regression test. 

The results of this study indicate that emotional maturity has a significant 

relationship to decision making with a significance value of 0.002 (p <0.05). In 

this research there is R value equal to 0,268 while F value sebesa 9651. Based on 

the results of the analysis that has been done, it can be concluded that there is a 

significant relationship between emotional maturity with decision making on in 

Young married teenagers in West Prabumulih District. The effective contribution 

of emotional maturity variable to decision-making variable is 0,072%. 
 

 

Keywords : Decision Making, Maturity Emotional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap individu pasti akan melalui tahapan-tahapan perkembangan yang 

dimulai semenjak lahir sampai lanjut usia atau menjelang ajal kematian. Chaplin 

(2011) menjelaskan perkembangan ialah perubahan yang progesif dan 

berhubungan satu sama lain pada mahkluk hidup dari lahir sampai mati, 

bertumbuh, dan perubahan integrasi dari bagian-bagian jasmaniah ke dalam 

bagian-bagian fungsional, serta kedewasaan atau kemunculan tingkah laku yang 

tidak dipelajari. Salah satu tahapan perkembangan yang akan dilalui oleh individu 

adalah fase masa remaja.  

Santrock (2007) mengatakan bahwa masa remaja dimulai sekitar usia 10 

sampai 13 tahun, sampai dengan di usia 18 hingga 22 tahun. Sedangkan WHO 

(2017) mendefinisikan remaja sebagai periode pertumbuhan dan perkembangan 

manusia antara masa kanak-kanak dan dewasa. Pada masa tersebut individu 

mengalami perubahan dengan kecepatan yang luar biasa dalam hal pertumbuhan 

dan perkembangan. Yusuf (2012) menjelaskan bahwa masa remaja ialah puncak 

emosionalitas dimana  perkembangan emosi yang tinggi dan pertumbuhan fisik, 

terutama organ seksual dapat mempengaruhi berkembangnya emosi atau perasaan 

dan dorongan baru yang dialami seseorang, seperti rasa cinta, hasrat, dan 



 
 

keinginan untuk dekat lebih intim dengan lawan jenis. Perkembangan emosi 

remaja awal menunjukkan sifat yang sensitif dan mudah beraksi terhadap berbagai 

peristiwa atau situasi sosial, emosi bersifat negatif dan temperamental. 

Menurut Sarwono (2016), tugas perkembangan remaja yaitu, (1) menerima 

dan menyeimbangkan pertumbuhan badannya dalam kepribadiannya, (2) 

menentukan peran dan fungsi seksual yang sesuai syarat dalam kebudayaan, (3) 

mencapai kedewasaan, mandiri, percaya diri, dan mampu menghadapi kehidupan, 

(4) mencapai posisi yang diterima oleh masyarakat, (5) mengembangkan hati 

nurani, tanggung jawab, moral, dan nilai lainnya yang sesuai dengan lingkungan 

dan budaya setempat, (6) memecahkan masalah secara nyata dengan pengalaman 

sendiri ataupun lingkungan. 

Proses memecahkan masalah ini identik dengan pengambilan keputusan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Darmawan (2013) bahwa 

pengambilan keputusan identik dengan penyelesaian masalah. Bila seseorang 

sering terlibat dalam penanganan masalah dengan kebhinekaan, maka akan ada 

perubahan dalam dirinya, terutama mengenai cara mengambil suatu kebijakan 

lebih berkualitas dibandingkan orang-orang yang selalu mencari aman. 

Beberapa remaja di Kecamatan Prabumulih Barat cenderung memutuskan 

untuk menikah karena ingin lari dari permasalahan yang ada di keluarganya. Ini 

dapat diketahui dari hasil survei awal di Kecamatan Prabumulih Barat dilakukan 

pada tanggal 26 Februari 2017 dengan wawancara terhadap lima orang pasangan 

suami istri yang melakukan pernikahan pada masa SMA. Dari hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti bahwa kelima pasangan suami istri tersebut 

memutuskan untuk menikah muda karena kelima subjek merasa suka sama suka 



 
 

sehingga subjek memutuskan untuk kawin lari. Subjek merasa bahwa keputusan 

yang mereka ambil merupakan suatu keputusan yang benar sehingga bisa keluar 

dari permasalahan yang sedang mereka hadapi. 

Adapun masalah yang biasa subjek alami yaitu kelima subjek ini merasa 

tidak nyaman tinggal bersama keluarganya. Menurut subjek dalam keluarganya 

tidak ada yang bisa memahami diri subjek dan hanya pacarnya yang bisa 

memahami dan menuruti apa keinginan subjek, sehingga subjek lebih merasa 

nyaman berbagi dengan pacarnya. Agar selalu dekat dengan pacarnya subjek 

memutuskan untuk menikah dan subjek merasa sudah menemukan orang yang 

tepat untuk mendampingi hidupnya. Akhirnya subjek menjadikan pernikahan 

adalah sebuah solusi agar keluar dari masalah yang dihadapinya. 

Berdasarkan hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 

2012, ada sekitar 17 % perempuan yang saat ini berusia 20-24 tahun menikah 

muda sebelum berusia 18 tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa risiko 

perkawinan usia remaja meningkat (UNICEF, 2015). Dilansir dari sumber 

berbeda, yaitu berdasarkan hasil survei BKKBN pada tahun 2015 di Provinsi 

Sumatera Selatan, didapatkan angka perempuan menikah dibawah usia 21 tahun 

sekitar 55,80 %, sementara laki-laki yang menikah dibawah usia 25 tahun sekitar 

19,94 %. Menurut BKKBN laki-laki menikah dibawah usia 25 tahun tergolong 

menikah muda sehingga pendataan mulai dari dibawah usia 25 tahun, sednagkan 

perempuan mulai dari dibawah usia 21 tahun. Hal ini menunjukan bahwa hampir 

sebagian besar perempuan menikah dibawah usia 21 tahun (BKKBN Provinsi 

SUMSEL 2015). Sedangkan data dari Kantor Urusan Agama Kecamatan 



 
 

Prabumulih Barat menunjukkan bahwa individu yang menikah di usia 15-20 tahun 

pada tahun 2015/2016 sebanyak 196 jiwa. 

Sebenarnya pernikahan merupakan suatu kewajiban bagi setiap individu 

seperti yang sudah ditetapkan dalam setiap aturan agama. Dalam setiap ajaran 

agama pernikahan memiliki makna yang suci dan sakral, dimana yang pada 

dasarnya bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia. Menurut UU 

Republik Indonesia Nomor 1 tahun 1974 pernikahan yang sah ialah apabila 

sepasang pria dan wanita telah melangsungkan suatu pernikahan, seperti yang ada 

dalam bab I, pasal 1 bahwa “Pernikahan merupkan ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa”.  

Namun dalam UU No. 1 tahun 1974 pasal 7 dijelaskan bahwa pernikahan 

dapat dilakukan jika seseorang telah berusia 21 tahun dan telah memiliki 

kematangan psikologis (Dewi & Sudhana, 2013). Oleh karena itu pengambilan 

keputusan menikah pada remaja termasuk ke dalam hal yang keliru karena tidak 

sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Meinarno (2012) mendefiniskan 

pengambilan keputusan ialah hasil proses dari beberapa pertimbangan yang ada 

untuk menyelesaikan suatu masalah. Sedangkan Mulyadi (2015) menjelaskan 

bahwa pengambilan keputusan merupakan pemilihan satu di antara beberapa 

alternatif yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Yang melalui proses berpikir sebelumnya.  

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan individu 

menurut Noorderhaven (Peilouw & Nursalim, 2013) salah satunya ialah 



 
 

kematangan emosi. Pada umumnya pernikahan muda yang hanya dilandasi rasa 

cinta tanpa kesiapan mental dan materi akan berdampak buruk dalam rumah 

tangga. Pada saat usia remaja, banyak keputusan yang diambil berdasarkan emosi 

atau mengatasnamakan cinta yang pada akhirnya membuat mereka salah dalam 

membuat keputusan (Utami, 2015). Sedangkan, orang yang matang secara emosi 

akan dapat mempertimbangkan baik buruknya dari sebuah keputusan yang 

diambil. 

Hal ini didukung oleh pendapat Chaplin (2011) yang menjeleskan bahwa 

kematangan emosi merupakan suatu keadaan atau kondisi individu mencapai 

tingkat kedewasaan dari perkembangan emosional, dimana pribadi yang 

bersangkutan tidak lagi  menampilkan pola emosional seperti anak-anak.. Istilah 

kematangan atau kedewasaan seringkali membawa implikasi adanya kontrol 

emosional. Sebagian besar orang dewasa juga mengalami emosi yang sama 

dengan anak-anak, namun mereka mampu mengontrol emosinya dengan lebih 

baik, terutama pada situasi yang berhubungan dengan lingkungan. 

Untuk melihat fenomena kematangan emosi pada individu yang menikah 

muda, peneliti melakukan pengamatan terhadap pasangan yang menikah muda di 

Kecamatan Prabumulih Barat pada tanggal 26 Februari 2017, dimana keluarga 

subjek yang melakukan pernikahan muda tersebut terlihat kurang harmonis dan 

bisa dikatakan cederung sering bertengkar. Pada saat mereka melakukan 

pertengkaran kebanyakan tetangga bisa mendengar karena banyak melakukan 

kebisingan seperti berteriak atau ada suara benda yang pecah. Hal ini 

menunjukkan bahwa emosi mereka belum bisa dikontrol dan mereka masih 

meluapkan emosinya dengan cara yang tidak pantas. 



 
 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa apabila ada kematangan emosi 

yang baik maka dapat membantu remaja untuk mengambil keputusan yang tepat. 

Begitu juga dengan ungkapan Khairani dan Putri (2009) bahwa pernikahan muda 

dapat terjadi karena individu berpikir secara emosional untuk menikah. Mereka 

berpikir telah saling mencintai dan siap untuk berumah tangga, tetapi sebenarnya 

hidup berumah tangga membutuhkan kematangan emosi dan pemikiran dalam 

menghadapi ataupun mempertahankan hakekat perkawinan dan peran orangtua 

yang akan didapatkan. Dengan demikian remaja yang memiliki kematangan emosi 

akan memberikan reaksi emosional yang stabil, tidak berubah-ubah dari satu 

emosi ke emosi lainnya atau dari suasana hati ke suasana hati lainnya. 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk 

melihat sejauh mana variabel kematangan emosi dapat berhubungan dengan 

pengambilan keputusan pada remaja yang menikah muda. Oleh karena itu peneliti 

mengajukan judul penelitian yang berjudul “Kematangan Emosi dengan 

Pengambilan Keputusan pada Remaja Menikah Muda di Kecamatan 

Prabumulih Barat”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: “Apakah ada hubungan antara 

kematangan emosi dengan kemampuan pengambilan keputusan pada remaja yang 

menikah muda di Kecamatan Prabumulih Barat?”. 

 

B. Tujuan Penelitian 



 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian kali ini 

yaitu untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dengan pengambilan 

keputusan pada remaja yang menikah muda di Kecamatan Prabumulih Barat. 

 

C. Manfaat Penelitian 

 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan 

ataupun manfaat dalam bidang ilmu psikologi khususnya psikologi 

perkembangan remaja dan psikologi sosial. 

 

2. Secara Praktis 

a. Untuk Remaja: Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi dan pengetahuan tentang dampak dari kematangan  emosi 

dan pengambilan keputusan menikah muda, sehingga remaja mampu 

mempertimbangkan keputusannya dan membuat keputusan secara 

matang untuk menikah. 

b. Bagi Orang Tua Remaja: Diharapkan agar dapat memberikan 

pengetahuan lebih dalam lagi kepada anaknya tentang dampak 

ataupun kosekuensi menikah muda. Orangtua bisa menjelaskan 

kepada anaknya bahwa keputusan menikah yang dilandasi oleh emosi 

negatif maka akan berdampak tidak baik ke depannya. . 

 

D. Keaslian Penelitian 



 
 

Terdapat penelitian sebelumnya yang sama dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, namun terdapat juga perbedaan, dimana penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti berjudul “kematangan emosi dengan pengambilan 

keputusan pada remaja menikah muda di Kecamatan Prabumulih Barat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Florence J. Peilouw dan M. Nursalim pada 

tahun  2013 dengan topik hubungan pengambilan keputusan dengan kematangan 

emosi dan self efficacy pada remaja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 

pengambilan keputusan memiliki berhubungan secara signifikan dengan 

kematangan emosi. Hasilnya ialah ada arah hubungan yang positif dengan nilai 

signifikan sebesar 0,021 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,229. (2) 

pengambilan keputusan memiliki hubungan dengan self-efficacy dengan arah 

hubungan yang positif dimana nilai signifikan sebesar 0,047 dan nilai koefiensi 

regresi sebesar 0,255. (3) kematangan emosi dan self-efficacy memiliki hubungan 

yang signifikan secara bersamaan dengan pengambilan keputusan. Nilai 

signifikan 0,000 dan R squared sebesar 0,717. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah variabel,  penelitian ini 

menggunakan tiga variabel sedangkan peneliti hanya menggunakan dua variabel. 

Kedua subjek penelitian ini adalah remaja SMA atau belum melakukan 

pernikahan sedangkan penelitian yang akan dilakukan memfokuskan pada subjek 

yaitu remaja yang telah menikah muda.   

Selanjutnya penelitian dilakukan oleh M. Fatchurahman dan Herlan Pratiko 

pada tahun 2012 dengan topik kepercayaan diri, kematangan emosi, pola asuh 

orangtua demokratis dan kenakalan remaja. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 

meneliti hubungan antara kepercayaan diri, kematangan emosi dan pola asuh 



 
 

orangtua demokratis dengan kenakalan remaja. Berdasarkan analisis regresi dan 

korelasi didapatkan bahwa tidak ada korelasi antara kematangan emosi danpola 

asuh orangtua demokratis dengan kenakalan remaja. Namun, hasil berbeda 

terdapat pada variabel kepercayaan diri, bahwa terdapat korelasi negatif antara 

kepercayaan diri dengan kenakalan remaja, dimana semakin tinggi kepercayaan 

diri remaja, maka akan semakin berkurang kenakalan pada remaja tersebut. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian 

ini menggunakan tiga variabel sedangkan penelitin yang akan dilakukan oleh 

peneliti hanya dua variabel, selain itu perbedaan lain terletak pada subjek,  

penelitian sebelumnya memfokuskan subjek pada anak remaja SMK kelas X 

sedangkan subjek dalam penelitian yang akan dilakukan ialah remaja yang telah 

melakukan menikah muda. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yolanda Imelda Fransisca, 

Tuapattinaya dan Sri Hartati pada tahun 2014 dengan topik pengambilan 

Keputusan Untuk Menikah Beda Etnis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persamaan usia dan keyakinan (agama) merupakan faktor yang dipertimbangkan 

subjek sebelum mengambil keputusan untuk menikah berbeda etnis. Dua dari tiga 

subjek menghadapi pertentangan dari orangtua masing-masing yang 

menginginkan subjek menikah dengan pria yang sama etnis yaitu Jawa, 

sedangkan satu subjek lainnya memiliki kebebasan untuk memilih pasangan 

hidupnya. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengambilan keputusan 

untuk menikah dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu penilaian informasi, 

survei beberapa alternatif, menimbang alternative yang ada, dan membuat pilihan 

dan komitmen, serta bertahan meskipun ada umpan balik yang negatif. Adapun 



 
 

perbedaannya ialah pada metode penelitian, dimana penelitian sebelumnya 

menggunakan metode kualitatif sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan metode kuantitatif. Subjek penelitian pada penelitian sebelumnya 

merupakan individu yang melakukan pernikahan beda etnis, sedangkan subjek 

pada penelitian yang akan dilakukan merupakan remaja yang menikah muda dan 

sama etnisnya. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Rahma Khairani dan Dona Eka 

Putri pada tahun 2009 dengan topik perbedaan kematangan emosi pada pria dan 

wanita yang menikah muda. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan 

kematangan emosi pada laki-laki dan perempuan yang menikah muda. Adapun 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 

penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris perbedaan kematangan 

emosi pada pria dan wanita yang menikah muda sedangkan peneliti ingin melihat 

hubungan kematangan emosi dengan pengambilan keputusan pada reamja yang 

menikah muda dan karakteristiknya juga berbeda kalau penelitian ini usianya 18-

25 tahun sedangkan subjek yang di ambil peneliti 15-20 tahun. 

Kemudian penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Tutik Dwi Haryati 

pada tahun 2013 dengan topik kematangan emosi, religiusitas, dan perilaku 

prososial perawat di rumah sakit. Hasil penelitian ini ialah terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara kematangan emosi dan religiusitas dengan periaku 

prososial perawat di Rumah Sakit. kedua, terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara kematangan emosi dengan perilaku prososial perawat di Rumah 

Sakit. Ketiga ada hubungan positif dan signifikan antara religiusitas dengan 

perilaku prososial perawat di Rumah Sakit. perbedaan penelitian yaitupada 



 
 

variabel yang akan diteliti.  Penelitian ini menggunakan tiga variabel sedangkan 

peneliti hanya menggunakan dua variabel dan subjek penelitian ini adalah perawat 

umum, maksud umum disini subjeknya bebas bisa perawat sudah menikah 

maupun subjek yang belum menikah asalkan yang bekerja di Rumah Sakit Bunda 

Surabaya, subjek penelitian yang akan dilakukan ialah remaja yang melakukan 

menikah muda baik itu perawat maupun masyarakat umum. 

S.Punithavathi pada tahun 2013 dengan topik emotional maturity and 

decision making styles among arts and science and engineering college women 

students. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antara mahasiswi yang pulang ke rumah setiap harinya dan mahasiswi yang 

tinggal di asrama dalam kematangan emosi dan cara mengambil keputusan 

dengan menghargai tempat tinggal mereka. 

Dengan demikian, penelitian tentang “kematangan emosi dengan 

pengambilan keputusan pada remaja menikah muda di Kecamatan Prabumulih 

Barat” belum ada yang menelitinya. Penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif yang difokuskan apakah ada hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat yaitu kematangan emosi dengan pengambilan keputusan. 

Perbedaan penelitian ini yaitu terdapat pada subjek, variabel dan juga tempat 

penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu, penelitan yang akan dilakukan ini 

dapat dipertanggung jawabkan keasliannya.   
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